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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai pengaruh motivasi kerja, komunikasi, dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kantor Pertanahan Kota Semarang. Penelitian 

ini menggunakan sampel sebanyak 91 responden dimana pengambilan sampel melalui purposive sampling. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS 26. Hasil 

penelitian ini yaitu : (1) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) Kantor Pertanahan Kota Semarang. (2) Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kantor Pertanahan Kota Semarang. (3) Kompensasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kantor Pertanahan Kota 

Semarang.  

 

Kata kunci : kepuasan kerja; kompensasi; komunikasi; motivasi kerja 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effect of work motivation, communication, and compensation on job 

satisfaction. The object of this research is the Semarang City Land Office. This study used a sample of 91 

respondents where sampling was taken through purposive sampling. Data analysis in this research used multiple 

linear regression analysis with the SPSS 26 program. The results of the research are : (1) Work motivation has a 

positive and significant effect on job satisfaction of civil servants (PNS) at the Land Office of Semarang City. (2) 

Communication has a positive and significant effect on job satisfaction of civil servants (PNS) at the Land Office 

of Semarang City. (3) Compensation has a positive and insignificant effect on job satisfaction of civil servants 

(PNS) at the Land Office of Semarang City. 

 

Keywords : communication; compensation; job satisfaction; work motivation 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

organisasi adalah sumber daya manusia. Organisasi yang berhasil dalam mempengaruhi pasar jika dapat 

menarik perhatian atas kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan organisasi lain 

(Bangun, 2012). Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan secara terpadu (Sutrisno, 2013). Kualitas manajemen sumber daya manusia dipengaruhi 

oleh beberapa fakor, salah satunya kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang dari 

seorang pekerja dalam memandang ataupun menjalankan pekerjaanya. Apabila seseorang merasa 

senang terhadap pekerjaannya maka orang tersebut dapat dikatakan puas terhadap pekerjaannya 

(Usmara, 2016).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi kerja. (Robbins, 2016) 

mendefinisikan motivasi yaitu sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya. Berbeda dengan pendapat (Hasibuan M. S., 2016) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Selain motivasi 

kerja, faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah komunikasi. Menurut (Muhammad, 2016) 
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komunikasi adalah pertukaran informasi verbal dan nonverbal antara pengirim dan penerima informasi 

untuk mengubah perilaku. Sedangkan pendapat (Nofrion, 2016) komunikasi merupakan transaksi atau 

proses simbolik yang menjadikan seseorang mengatur sekitarnya untuk membangun hubungan antara 

satu dengan yang lain, melalui pertukaran sebuah informasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku 

orang lain. 

Selain motivasi kerja dan komunikasi, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

yaitu kompensasi. Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan organisasi kepada pegawainya, baik 

yang bersifat keuangan maupun non keuangan. Organisasi akan memberikan imbalan kepada seluruh 

pegawai yang terlibat di dalam organisasi. Imbalan yang diberikan tersebut sudah menjadi kewajian 

organisasi karena kontribusi pegawai selama bekerja (Kasmir, 2017). Berdasarkan hasil prasurvey yang 

dilakukan dengan kuesioner kepada beberapa Pegawai Negeri Sipil (PNS) menunjukkan bahwa masih 

ada beberapa karyawan yang merasa tidak setuju dalam hal mendapatkan pengawasan dari atasan, 

menjalin hubungan yang baik dengan rekan kerja, mendapat kesempatan promosi, dan sistem 

penggajian yang diterima. Tujuan penelitia ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, 

komunikasi, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) (Studi Empiris pada 

Kantor Pertanahan Kota Semarang). 

 

METODE  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, dimana 

sebelumnya dilakukan uji Validitas dan Reliabilitas. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan metode pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap populasi yang ada untuk dipilih menjadi 

sampel. Jenis metode nonprobability sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik 

pemilihan sampel dengan mempertimbangkan beberapa faktor (Ghozali, 2018). (1) Minimal pendidikan 

SMA agar pegawai dapat mempersepsikan kuesioner dengan baik. (2) Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Berdasarkan pertimbangan (purposive) tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

91 pegawai. 

 

HASIL  

 

Tabel 1 

Uji Validitas 
Variabel Indikator Nilai KMO Loading of Factor Keterangan 

Kepuasan Kerja (Y) Y.1   0,422 Valid 

  Y.2   0,594 Valid 

  Y.3   0,484 Valid 

  Y.4   0,415 Valid 

  Y.5   0,443 Valid 

  Y.6   0,539 Valid 

  Y.7   0,499 Valid 

  Y.8 0,653 0,481 Valid 

  Y.9   0,549 Valid 

  Y.10   0,485 Valid 

  Y.11   0,509 Valid 

  Y.12   0,627 Valid 

  Y.13   0,462 Valid 

  Y.14   0,476 Valid 

  Y.15   0,415 Valid 

Motivasi Kerja (X1) X1.1   0,699 Valid 

  X1.2   0,451 Valid 

  X1.3   0,573 Valid 

  X1.4   0,424 Valid 

  X1.5   0,515 Valid 

  X1.6   0,556 Valid 

  X1.7   0,567 Valid 

  X1.8 0,629 0,608 Valid 

  X1.9   0,553 Valid 
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  X1.10   0,617 Valid 

  X1.11   0,572 Valid 

  X1.12   0,553 Valid 

  X1.13   0,562 Valid 

  X1.14   0,530 Valid 

  X1.15   0,557 Valid 

Komunikasi (X2) X2.1   0,561 Valid 

  X2.2   0,618 Valid 

  X2.3   0,580 Valid 

  X2.4   0,567 Valid 

  X2.5   0,490 Valid 

  X2.6   0,543 Valid 

  X2.7   0,513 Valid 

  X2.8 0,709 0,557 Valid 

  X2.9   0,516 Valid 

  X2.10   0,508 Valid 

  X2.11   0,603 Valid 

  X2.12   0,492 Valid 

  X2.13   0,496 Valid 

  X2.14   0,540 Valid 

  X2.15   0,608 Valid 

Kompensasi (X3) X3.1   0,502 Valid 

  X3.2   0,442 Valid 

  X3.3   0,531 Valid 

  X3.4   0,441 Valid 

  X3.5   0,460 Valid 

  X3.6 0,639 0,601 Valid 

  X3.7   0,584 Valid 

  X3.8   0,722 Valid 

  X3.9   0,439 Valid 

  X3.10   0,636 Valid 

  X3.11   0,624 Valid 

  X3.12   0,680 Valid 

 Sumber : data olahan 

 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua pernyataan yang ada pada setiap indikator masing-masing 

variabel yaitu kepuasan kerja, motivasi kerja, komunikasi, dan kompensasi menunjukkan bahwa 

korelasi antar masing-masing indikator terhadap konstruk dari masing-masing variabel pada semua 

indikator dan dinyatakan valid. Karena nilai dari keempat variabel tersebut telah memenuhi kecukupan 

sampel yaitu dengan nilai KMO > 0,5 dan nilai loading of factor > 0,4. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap pernyataan pada masing-masing indikator dinyatakan valid. 

 

Tabel 2. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,770 > 0,6 Reliabel  

Motivasi Kerja 0,823 > 0,6 Reliabel 

Komunikasi  0,814 > 0,6 Reliabel 

Kompensasi 0,652 > 0,6 Reliabel 

 Sumber : Data primer yang diolah, 2022. 

 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa variabel dependen dan variabel independent menunjukkan nilai 

Cronbach Alpha > 0,6. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua pernyataan pada masing-

masing indikator yang ada pada masing-masing variabel kepuasan kerja, motivasi kerja, komunikasi, 

dan kompensasi adalah reliabel. Sedangkan Tabel 3 dapat dilihat dari persamaan regresinya. Adapun 

persamaan regresi linier berganda yaitu  Y = 0,381X1 + 0,212X2 + 0,144X3. Berdasarkan persamaan 

regresi di atas dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Koefisien regresi variabel motivasi kerja atau β1 = 0,381, sehingga jika semakin meningkatnya 

motivasi kerja, maka akan terjadi peningkatan pada kepuasan kerja. 

2. Koefisien regresi variabel komunikasi atau β2 = 0,212, sehingga apabila komunikasi berjalan dengan 

baik, maka kepuasan kerja juga akan semakin baik. 

3. Koefisien regresi variabel kompensasi atau β3 = 0,144, sehingga jika semakin meningkatnya 

kompensasi, maka akan terjadi peningkatan pada kepuasan kerja. 

4. Berdasarkan hasil dari regresi dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja yang berpengaruh 

paling dominan terhadap kepuasan kerja jika dibandingkan dengan variabel komunikasi dan 

kompensasi dengan nilai beta 0,381. 

 

Tabel 3 

Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.673 7.068  2.925 .004 

Motivasi Kerja .333 .099 .381 3.358 .001 

Komunikasi .194 .099 .212 1.970 .052 

Kompensasi .197 .133 .144 1.480 .142 

Sumber : data olahan 

 

Tabel 4 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .620a .385 .363 3.14728 1.954 

Sumber : data olahan 

 

Tabel 4 hasil uji koefisien determinasi Adjusted R Square = 0,363, artinya kontribusi motivasi 

kerja, komunikasi, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pertanahan Kota Semarang 

sebesar 36,3% artinya nilai Adjusted R Square kurang baik karena dibawah 0,5 atau 50%, sedangkan 

sisanya sebesar 63,7% kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Sedangkan Tabel 5 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 17,928 dengan angka signifikansi = 0,000 maka kurang dari 

alpha 0,05 (signifikan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja, komunikasi, dan 

kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 

Tabel 5 

Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 532.762 3 177.587 17.928 .000a 

Residual 851.860 86 9.905   

Total 1384.622 89    

Sumber : data olahan 

 

Hasil uji analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel independent motivasi kerja (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 

Kantor Pertanahan Kota Semarang. Secara empiris penelitian ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya tentang motivasi kerja terhadap kepuasan kerja yang dilakukan oleh (Arinal & Rahayu, 

2017) dan (Muslim, 2022) yang membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan temuan (Bahri & Nisa, 2017) yang menunjukkan 

hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja maka 

instansi harus berupaya meningkatkan motivasi kerja pegawai. Hasil uji analisis data dapat disimpulkan 

bahwa variabel independent komunikasi (X2) secara parsial jika menggunakan taraf signifikansi 5% 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pertanahan Kota 
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Semarang. Sedangkan, jika menggunakan taraf signifikansi 10 % variabel komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

Secara empiris penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh (Seidy, Adolfina, & 

Roring, 2018) dan (Rizky, Mazni, & Suharto, 2021) yang membuktikan bahwa komunikasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Tetapi tidak sejalan dengan temuan (Imbang, 

Taroreh, & Lumantow, 2022) yang membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini memberikan implikasi jika instansi ingin 

meningkatkan kepuasan kerja maka instansi harus berupaya menjaga komunikasi pegawai dengan baik. 

Hasil uji analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel independent kompensasi (X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pertanahan Kota 

Semarang karena rendahnya sistem bonus atas prestasi yang dicapai. Secara empiris penelitian ini 

didukung dengan penelitian sebelumnya tentang kompensasi terhadap kepuasan kerja oleh (Seidy, 

Adolfina, & Roring, 2018) dan (Tamali & Munasip, 2019) yang membuktikan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Tetapi tidak sejalan dengan temuan 

(Muslim, 2022) dan (Imbang, Taroreh, & Lumantow, 2022) yang membuktikan bahwa komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

jika instansi ingin meningkatkan kepuasan kerja maka instansi harus berupaya meningkatkan 

kompensasi pegawai. 

 

SIMPULAN 

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) pada Kantor Pertanahan Kota Semarang. Sehingga semakin tinggi motivasi kerja maka 

akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Jika taraf signifikansi 5% maka komunikasi memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Kantor 

Pertanahan Kota Semarang. Sedangkan jika menggunakan taraf signifikansi 10% maka komunikasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada 

Kantor Pertanahan Kota Semarang. Sehingga semakin baik komunikasi yang diciptakan instansi maka 

akan meningkatkan kepuasan kerja bagi pegawai. Kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Kantor Pertanahan Kota Semarang. 

Peningkatan kompensasi akan memberikan dampak pada kepuasan kerja tetapi secara statistik tidak 

signifikan. Peningkatan kompensasi tidak didukung dengan peningkatan kepuasan kerja. 
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